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ABSTRAK 

 

Penyalahgunaan Narkotika tidak terlepas dari sistem hukum positif yang berlaku di 

Negara Indonesia. Dengan diberlakukannya Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika menggantikan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 1997 dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

9 Tahun 1976 menandakan keseriusan dari pemerintah untuk menanggulangi 

bahaya peredaran dan penyalahgunaan narkotika. Masalah yang diangkat adalah 

Bagaimanakah pencegahan yang dilakukan atas peredaran narkotika golongan I di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jambi, Apakah yang menjadi kendala dalam 

mencegah peredaran narkotika golongan I di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Jambi, Bagaimanakah upaya mengatasi kendala dalam mencegah peredaran 

narkotika golongan I di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jambi. Mengingat 

penelitian ini lebih memfokuskan pada pencaharian data Primer, sedangkan data 

Sekunder lebih bersifat menunjang, maka tipe penelitian ini lebih bersifat Yuridis 

Empiris, maka pendekatan penelitian ini lebih bersifat Socio-Legal Research. 

Tehknik pengambilan materi dilakukan secara materi Purposive Sampling. Untuk 

mencegah agar narkotika tersebut tidak masuk kedalam Lapas petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Narkotika kelas II A Jambi melakukan upaya pencegahan yang 

bersifat Preventif dan Represif atas peredaran narkotika tersebut. Kendala yang 

dihadapi Dalam Pencegahan Peredaran Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan 

Narkotika Kelas II A Jambi yaitu selalu adanya pasar (Permintaan), Sarana dan 

prasarana, serta Mutu SDM Petugas Lapas itu sendiri. Adapun upaya mengatasi 

kendala tersebut ialah pihak Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas II A Jambi 

seharusnya mempunyai alat khusus pendeteksi narkotika. Alat pendeteksi ini 

berguna untuk mendeteksi narkotika seperti yang digunakan di bandara. Tidak 

tersedianya alat deteksi narkotika ini pada akhirnya selalu menjadi alasan yang 

melatarbelakangi terjadinya peredaran narkotika di dalam lapas. Saran yang 

dikemukakan hendaknya perlu peningkatan mutu SDM petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Narkotika Kelas II Jambi baik dari pengetahuan tentang narkotika 

maupun peningkatan kesejahteraan sehingga betul-betul dapat menjaga peredaran 

narkotika di dalam Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas II Jambi dan Sebisa 

mungkin meminimalisir adanya hubungan atau koneksi yang menyebabkan adanya 

pasar antara pengedar dan pemakai narkotika yang berada didalam Lembaga 

Pemasyarakatan Narkotika Kelas II A Jambi. 
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